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1. Judul :   

Model Pembelajaran Karakter pada Anak Usia Dini Berbasis Kearifan Lokal, GEDSI, 

dan Interaksi Teman Sebaya 

2. Urgensi  

Pendidikan anak usia dini membutuhkan model pembelajaran karakter yang kontekstual, 

inklusif, dan berbasis pengalaman nyata. Temuan penelitian menunjukkan bahwa: 

1. Karakter dan sosial-emosional berkembang pesat pada usia dini, sehingga perlu 

dirancang pembelajaran yang tidak hanya akademik tetapi membentuk empati, 

kemandirian, gotong royong, dan integritas. 

2. Kearifan lokal semakin tergerus, padahal mengandung nilai-nilai luhur seperti 

kebersamaan, solidaritas, kedisiplinan, dan rasa hormat yang relevan bagi anak. 

3. Pembelajaran perlu responsif terhadap keberagaman (GEDSI)—gender, disabilitas, 

dan sosial—agar semua anak dapat berpartisipasi dalam lingkungan yang aman dan 

setara. 

4. Interaksi teman sebaya merupakan media pembentukan karakter yang kuat, 

sebagaimana ditunjukkan dalam model PEER-SILAS, di mana anak belajar melalui 

kerja sama, empati, dan penyelesaian konflik. 

Model ini dibutuhkan untuk mengatasi kesenjangan antara kebutuhan karakter anak dan 

praktik pembelajaran yang masih berfokus pada aspek akademik, kurang mengakomodasi 

keberagaman, dan belum memanfaatkan sumber budaya lokal secara optimal. 

3. Deskripsi Model (hasil sintesis) 

Model pembelajaran ini mengintegrasikan tiga elemen utama: 

A. Kearifan Lokal sebagai Sumber Nilai dan Metode 

Pembelajaran menggunakan cerita rakyat, permainan tradisional, bahasa daerah, seni, 

ritual budaya, dan praktik hidup masyarakat setempat. Kearifan lokal menjadi sumber 

nilai moral, sosial, dan spiritual yang kaya untuk ditransformasikan dalam kegiatan 

PAUD. 

B. Prinsip GEDSI (Gender Equality, Disability, Social Inclusion) 

Model menekankan: 

1. kesetaraan kesempatan bagi anak laki-laki dan perempuan, 

2. modifikasi pembelajaran bagi anak berkebutuhan khusus, 

3. penerimaan keberagaman sosial, ekonomi, dan budaya. 

Pembelajaran dikembangkan agar tidak bias gender, ramah disabilitas, dan memberi 

ruang bagi semua identitas budaya. 
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C. Interaksi Teman Sebaya (Asah–Asih–Asuh) 

Temuan penelitian PEER-SILAS menunjukkan bahwa relasi teman sebaya merupakan 

fondasi sosial-emosional anak. Oleh karena itu, model ini menjadikan interaksi sebaya 

sebagai strategi inti, melalui: 

1. Asah: anak saling membantu, menjelaskan, dan belajar bersama. 

2. Asih: menunjukkan kasih sayang, empati, dan kepedulian. 

3. Asuh: melindungi dan mendukung teman dalam aktivitas bermain. 

Model ini menghasilkan pembelajaran yang berbasis permainan, kolaboratif, dan 

berorientasi karakter. 

4. Kesimpulan 

Model pembelajaran karakter anak usia dini dapat dilakukan dengan mempertimbangkan 

hal-hal berikut: 

A. Berakar pada budaya lokal, sehingga relevan, bermakna, dan memperkuat identitas 

anak. 

B. Mengintegrasikan prinsip inklusif (GEDSI) untuk memastikan setiap anak dapat belajar 

dalam lingkungan yang aman dan adil. 

C. Menggunakan relasi teman sebaya sebagai ruang utama pembentukan empati, kerja 

sama, dan tanggung jawab sosial. 

D. Holistik, karena menyatukan pembelajaran karakter, sosial-emosional, nilai budaya, 

dan partisipasi sosial dalam satu kerangka utuh. 

E. Adaptif, dapat diterapkan di berbagai daerah dengan menyesuaikan kearifan lokal 

masing-masing. 

Model ini sekaligus menjawab kebutuhan PAUD masa kini: pembelajaran yang kontekstual, 

inklusif, dan berfokus pada penguatan karakter melalui pengalaman sehari-hari anak. 

5. Rekomendasi  

A. Untuk Guru PAUD 

1. Integrasikan kearifan lokal dalam setiap tema pembelajaran. 

2. Rancang kegiatan kooperatif yang memfasilitasi asah–asih–asuh antara anak. 

3. Gunakan bahasa dan aktivitas yang bebas bias gender serta ramah disabilitas. 

B. Untuk Pengelola Lembaga PAUD 

1. Kembangkan kebijakan sekolah berbasis budaya daerah dan prinsip GEDSI. 

2. Bangun kemitraan dengan tokoh adat, orang tua, dan komunitas. 

C. Untuk Pemerintah Daerah dan Praktisi Pendidikan 

1. Mendukung pelatihan guru terkait pembelajaran responsif budaya dan inklusi. 
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2. Mengembangkan modul atau RPP berbasis model ini sesuai karakteristik daerah. 

 

6. Sumber 

Hasil penelitian rumah program 2025 (CFRC1 033, CFRC1 030) 

a. Rekonstruksi Karakter dalam Pendidikan Anak Usia Dini di Nusa Tenggara Timur 

melalui Integrasi Kurikulum Berbasis Kearifan Lokal Berlandaskan GEDSI (CFRC1 

033) 

b. Pengembangan Model Pembelajaran Paud Berbasis Kearifan Lokal Silih Asah, Silih 

Asih, Silih Asuh Teman Sebaya (Peer-Silas) Untuk Meningkatkan Kemampuan Sosial 

Emosional Anak Usia Dini (CFRC1 030) 
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